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Abstrak. Remaja merupakan masa penting untuk
perkembangan biologi, psikologi dan sosial individu.
Pengaruh dari teman sebaya dan lingkungan memegang
peranan yang penting bagi remaja dalam mengambil
keputusan. Saat ini, Indonesia sedang dalam masa
pandemi covid-19 yang mengakibatkan banyak sekolah
melakukan pembelajaran secara online. Hal ini berdampak
pada kurangnya interaksi sosial secara langsung antara
remaja dengan teman sebayanya, sehingga dapat
menimbulkan masalah kesehatan mental seperti stres.
Selain itu, penggunaan media digital yang semakin
meningkat dapat memengaruhi pengambilan keputusan
yang tidak tepat seperti mengkonsumsi narkotika,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya (NAPZA). Tujuan
edukasi pada pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa/i sekolah
terhadap jenis, dampak negatif serta penanggulangan
penyalahgunaan dan ketergantungan NAPZA. Kegiatan
dilaksanakan secara online pada tanggal 13 Maret 2022,
yang meliputi edukasi/penyuluhan dan tanya jawab.
Pengetahuan siswa/i sebelum dan  sesudah
edukasi/penyuluhan  dinilai  dengan  menggunakan
kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai jenis, dampak
negatif dan pengobatan penyalahgunaan NAPZA. Analisa
data kuesioner dilakukan dengan menggunakan program
Statistical Package for Social Science 26 for mac.
Sebanyak 40,8% peserta PKM mengalami peningkatan
skor pengetahuan dan ditemukan perbedaan bermakna
antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi
(p=0,009).
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Pendahuluan

CrossMark

Besarnya pengaruh ini tampak lebih nyata pada
usia remaja dibandingkan usia anak dan

Masa remaja merupakan suatu periode
dalam kehidupan individu yang sensitif akan
ransangan sosial dan masa ini pula terjadi
peningkatan kebutuhan akan interaksi dengan
usia sebayanya.(Orben, Tomova, & Blakemore,
2020) Pada fase kehidupan ini, pengambilan
keputusan dalam berbagai aspek kehidupannya
dipengaruhi oleh teman wusia sebayanya.

dewasa.(Ciranka & van den Bos, 2019)

Pandemi Covid-19 merupakan masalah
yang saat ini sedang terjadi di Indonesia.
Kejadian ini menyebabkan banyaknya fasilitas
umum, termasuk sarana Pendidikan dan sarana
hiburan  ditutup aksesnya. Hal tersebut
berdampak pada berkurangnya interaksi sosial
yang terjadi melalui tatap muka secara langsung
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dan peningkatan penggunaan media sosial di
masyarakat, termasuk di kalangan remaja. Selain
penggunaan media sosial yang bertambah, terjadi
pula peningkatan penggunaan internet sebagai
sumber informasi.(Fernandes, Biswas, Tan-
Mansukhani, Vallejo, & Essau, 2020; Maheux,
Nesi, Galla, Roberts, & Choukas-Bradley, 2021)
Media digital dapat memberikan informasi serta
pengaruh yang positif maupun negatif bagi
remaja, termasuk mengenai berbagai
substansi/zat/obat terlarang.(Romer & Moreno,
2017) Berdasarkan data dari Badan Narkotika
Nasional tahun 2017, prevalensi penyalahgunaan
narkotika di Indonesia adalah 1,77%.(Nafisah,
Alexandri, & Irawati, 2019)

Penggunaan narkotika, psikotropika dan
zat adiktif lain (NAPZA) oleh remaja terutama
dipengaruhi oleh adanya pengaruh dari
lingkungan atau teman sebaya yang juga
menggunakan zat tersebut.(Maudy, Amanda,
Humaedi, & Santoso, 2017; Watts, 2022)
Pengaruh ini dapat berupa keinginan untuk
mencoba hal baru(Watts, 2022), maupun
kekhawatiran akan dikucilkan oleh temannya bila
tidak  mengikuti  “tren’.(Maudy et al,
2017)Remaja juga kurang mengerti mengenai
dampak negatif dari penyalahgunaan
NAPZA.(Divya, Radhakrishnan, & Chithra,
2018) Faktor lain yang dapat menyebabkan
remaja terjerumus untuk menggunakan NAPZA
adalah adanya masalah pada kesehatan
mentalnya.(Nurmaya, 2016) Pada masa pandemi
ini, remaja dapat mengalami masalah Kesehatan
mental yang diakibatkan kurangnya interaksi
sosial dengan lingkungan sekitarnya.
Penggunaan NAPZA menjadi pelarian remaja
dari masalah yang dihadapinya.(Maudy et al.,
2017)

Penggunaan NAPZA dapat
menyebabkan ketergantungan. Usia penggunaan
yang lebih awal meningkatkan  risiko
ketergantungan NAPZA.(Watts, 2022)
Penyalahgunaan dan ketergantungan NAPZA
dapat memberikan berbagai dampak yang tidak
baik bagi Kesehatan.(Maudy et al., 2017)
Masalah Kesehatan yang timbul tentunya
tergantung pada jenis substansi/zat yang
dikonsumsi.(Watts, 2022) Zat adiktif lain yang
cukup mudah ditemukan dan dapat menyebabkan
ketergantungan pada remaja adalah nikotin pada
rokok dan alkohol.(Kulak & Griswold, 2019;
Skogen et al., 2014)

SMA yang merupakan lokasi PKM ini
adalah salah satu sekolah swasta di Jakarta Barat
yang melaksanakan pembelajaran secara online
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selama masa pandemi. Kekahawatiran dari pihak
sekolah mengenai kurangnya interaksi langsung
antara siswa/i sekolahnya dengan teman sebaya
dan tenaga pendidik, dapat menyebabkan siswa
menjadi  stres sehingga terjerumus untuk
menggunaan NAPZA. Selain itu, meningkatnya
penggunaan internet sebagai media komunikasi
juga dirasakan oleh pihak sekolah perlu
diwaspadai karena dapat menyebabkan siswa/i
lebih mudah untuk memperoleh zat terlarang
tersebut. Diskusi antara pihak penyelenggara
PKM dan pihak pengelola SMA menyimpulkan
perlu adanya upaya pencegahan penyalahgunaan
NAPZA dengan melakukan edukasi kepada
siswa/i sekolah tersebut. Tujuan dilakukan
edukasi adalah untuk meningkatkan pengetahuan
siswa/i mengenai  jenis, bahaya, dan
penanggulangan penyalahgunaan NAPZA.

Metode

Kegiatan PKM ini terdiri dari tiga tahap,
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi. Alur kegiatan dapat dilihat pada
Gambar 1.

!
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Kuesioner sehelum peoyuluhan
(pre-test)

Pemherian Materi Rectama
“Renyalabgunaan NAPZA di
Masa Pandemi”

Pemberian MareriKedua
“Dampak Negatif NAPZA pada
Kesehatan Remaja”

v
Kuesioner setelab penyuluban
(post-test)

| Exaluasi Hasil PKM ‘

Gambar 1. Alur Kegiatan PKM

Tahap persiapan dilakukan dengan
terlebih dahulu melakukan survei lokasi PKM.
Tim PKM berdiskusi dengan kepala sekolah
SMA untuk menentukan kebutuhan pihak
sekolah. Setelah topik/materi selesai ditentukan,
dilakukan penetapan tanggal dan metode
pelaksanan PKM.



PKM ini  dilaksanakan  dengan
menggunakan metode promosi berupa edukasi
atau penyuluhan kepada pihak sekolah dan
siswal/i mengenai jenis, faktor risiko, dampak
negatif, dan penanggulangan penyalahgunaan
dan ketergantungan NAPZA di masa pandemi.
Kegiatan ini diselenggarakan secara online pada
tanggal 13 Maret 2022 pukul 14.00 — 15.30 WIB
dengan menggunakan media zoom webinar.
Peserta webinar yang mengisi kuesioner sebelum
dan sesudah edukasi/penyuluhan berjumlah 130
orang. Terdapat dua sesi pemateri Vaitu
“Penyalahgunaan NAPZA di Masa Pandemi”
dan “Dampak Negatif NAPZA pada Kesehatan
Remaja”. Materi pertama menititikberatkan
kepada masalah kesehatan mental remaja di masa
pandemi serta pengaruh aspek sosial, lingkungan
dan perubahan kesehatan mental remaja terhadap
penggunaan NAPZA. Materi kedua
memfokuskan pada jenis, gejala dan tanda,
dampak  negatif  serta  penanggulangan
penyalahgunaan dan ketergantungan NAPZA
pada remaja. Satu sesi materi diberikan oleh
masing-masing narasumber selama 30 menit dan
setelah itu dilanjutkan dengan sesi tanya jawab
selama 30 menit.

Tahap evaluasi PKM meliputi evaluasi
proses pelaksanaan PKM dan keberhasilan
penyampaian materi edukasi/penyuluhan kepada
peserta PKM. Evaluasi proses pelaksaan PKM
dilakukan dengan menilai kelancaran selama
edukasi/penyuluhan dan tanya jawab dilakukan.
Analisa  keberhasilan penyampaian  materi
edukasi/penyuluhan dilakukan dengan
menggunakan kuesioner pengetahuan mengenai
NAPZA vyang diberikan sebelum dan sesudah
materi edukasi/penyuluhan. Kuesioner terdiri
dari 20 pertanyaan mengenai pengertian, jenis
NAPZA, dampak negatif (gejala dan tanda) dan
penanggulangan  penyalahgunaan  NAPZA.
Program Statistical Package for Social Science
26 for mac digunakan untuk proses entry dan
analisa data. Nilai median dari hasil pre-test dan
post-test digunakan sebagai cut off point untuk
pembagian kategori pengetahuan baik dan
pengetahuan kurang. Peningkatan pengetahuan
peserta PKM dilihat dengan melihat perbedaan
skor pre-test dan post-test. Uji Wilcoxon signed
rank  digunakan  untuk  membandingkan
perbedaan pada kedua kelompok tersebut.

Hasil Dan Pembahasan

Sebanyak 130 peserta PKM mengisi
kuesioner sebelum dan sesudah
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edukasi/penyuluhan. Peserta PKM terbanyak
berusia 17 tahun (38,5%) dan berjenis kelamin
perempuan (53,8%). Hasil analisa kuesioner
sebelum edukasi/penyuluhan menunjukan bahwa
responden yang memiliki pengetahuan kurang
(56,2%) lebih banyak daripada responden dengan
pengetahuan baik (43,8%). Pengetahuan remaja
mengenai NAPZA sebelum edukasi/penyuluhan
dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti
orang tua, guru, dan media. (Firdaus & Hidayati,
2018) Karakteristik peserta PKM ini dapat
diamati pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Peserta
PKM

Jumlah Presentase
(N) (%0)
Usia
14 tahun 1 0,8
15 tahun 24 18,5
16 tahun 46 354
17 tahun 50 38,5
18 tahun 9 6,9
Jenis Kelamin
Laki-laki 60 46,2
Perempuan 70 53,8
Pengetahuan
sebelum edukasi
Baik 57 43,8
Kurang 73 56,2

Data hasil kuesioner menunjukan bahwa
peserta PKM berjenis kelamin perempuan
dengan pengetahuan kurang (32 peserta) lebih
banyak dibandingkan laki-laki (25 peserta). Uji
chi-square menunjukan tidak ada hubungan
antara jenis kelamin dan pengetahuan mengenai
NAPZA (p=0,724). Perbedaan distribusi jenis
kelamin pengguna NAPZA ditunjukan oleh
penelitian Chairunnisa M dkk. Jumlah laki-laki
(3,1%) yang menggunakan NAPZA lebih banyak
dibandingkan perempuan (2,8%), meskipun tidak
ditemukan hubungan antara jenis kelamin dan
prilaku penyalahgunaan NAPZA (p=0,822).
(Chairunnisa et al., 2019) Ditinjau dari usia, hasil
kuesioner PKM menunjukan bahwa tidak ada
korelasi antara usia dengan skor pengetahuan
NAPZA  (p=0,633). Prevalensi terbanyak
penyalahgunaan NAPZA berdasarkan jenis
kelamin juga dipengaruhi oleh usia. Pada usia
yang lebih muda disebutkan bahwa laki-laki lebih
banyak yang menjadi pengguna, namun dengan
bertambahnya usia tidak ditemukan perbedaan
diantara keduanya.(Fonseca et al., 2021) Usia
dengan tingkat pengetahuan kurang terbanyak pada



usia 17 tahun (26 peserta). Penelitian sebelum yang
melihat hubungan antara kelompok usia remaja
awal, remaja tengah, dan remaja akhir dengan
prilaku menggunakan NAPZA, menemukan bahwa
kelompok remaja akhir merupakan kelompok
dengan jumlah pengguna NAPZA terbanyak (8,5%;
p=0,001)(Chairunnisa et al., 2019)

Edukasi Kesehatan merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan di bidang kesehatan.(Kumar &
Preetha, 2012) Edukasi pada PKM ini
menggunakan media audio dalam bentuk
ceramah dan visual berupa slide power point
yang berisi materi PKM. Kegiatan ini dapat
diamati pada Gambar 2. dan Gambar 3.
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Gambar 2.
Pertama PKM

Dokumentasi Pemberian Materi
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Gambar 3. Dokumentasi Pemberian Materi Kedua
PKM

Setelah dilakukan edukasi/penyuluhan,
terdapat 84 (64,6%) peserta dengan pengetahuan
baik dan 46 (35,4%) peserta dengan pengetahuan
kurang. Rerata skor untuk pengetahuan setelah
penyuluhan adalah 79,77+10,60. Pada Gambar
4. juga dapat diamati distribusi skor pengetahuan
peserta setelah diberi edukasi/penyuluhan. Pada
PKM ini hasil yang diperoleh adalah skor
terendah 40, skor tertinggi 95 dan skor dengan
jumlah terbanyak 85.
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Skor Setelah Penyuluhan

40.00 55.00 60.00 65.00 70.00 75.00 80.00 85.00 90.00 95.00
Skor

Persentase

Gambar 4. Diagram Distribusi Skor Pengetahuan
Setelah Edukasi/Penyuluhan

Analisa statistik untuk membandingkan
skor pre-test dan post-test peserta PKM
dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon
signed rank test. Hasil analisa menunjukan
adanya perbedaan antara skor pre-test dan post-
test (p=0,009). Sebanyak 53 (40,8%) peserta
memilki skor lebih tinggi, 44 (33,8%) peserta
dengan skor tetap dan 33 (25,4%) peserta
memiliki skor yang lebih rendah dari skor
sebelumnya.

Wiyani R dkk yang memberikan edukasi
mengenai bahaya NAPZA pada 40 remaja di
MAN 1 Malang menyampaikan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan pada responden setelah
diberikan edukasi (p=0,00) dengan remaja yang
memiliki pengetahuan baik meningkat dari 0%
menjadi  77,5%.(Wiyani, Yudiernawati, &
Maemunah, 2017) Pengetahuan  dapat
mempengaruhi sikap dan prilaku individu.
Pengetahuan yang baik mengenai NAPZA dapat
mencegah perilaku penyalahgunaan NAPZA.
Hal ini ditunjukan oleh Firdaus AMY dkk yang
menemukan adanya korelasi antara pengetahuan
dengan penggunaan NAPZA pada 150 remaja di
kota Semarang (r=0,343; p=0,000).(Firdaus &
Hidayati, 2018) Temuan serupa juga
disampaikan oleh Sahala | dkk yang melakukan
penelitian terhadap 70 remaja di Kabupaten
Sangihe, Sulawesi Utara pada tahun 2020. Hasil
yang ditemukan adalah terdapat hubungan antara
pengetahuan dan tindakan penegahan
penyalahgunaan narkoba (p=0,027).(Sahala et
al., 2021)

Penyalahgunaan NAPZA pada remaja
dapat memberikan berbagai dampak baik pada
kesehatan maupun pada kehidupan sosial dan
spiritual.(Nurmaya, 2016; Saleh, Rokhmah, &
Nafikadini, 2014) Masalah kesehatan yang



terjadi tergantung pada jenis NAPZA vyang
dikonsumsi.(Gray & Squeglia, 2018) Data oleh
Badan Narkotika Nasional tahun 2017
menunjukan bahwa jenis narkotika yang
terbanyak digunakan di Indonesia selama tahun
2012-2016 adalah sabu sebanyak 1867 kasus,
diikuti ganja sebanyak 128 kasus dan ekstasi
sebanyak 98 kasus.(Pusat Data dan Informasi
Kementerian Kesehatan RI, 2017) Hasil berbeda
ditunjukan oleh Nur’artavia MR pada tahun 2016
yang meneliti jenis NAPZA yang dikonsumsi
olen 189 pelajar di Surabaya. Pada penelitian
tersebut ditemukan bahwa Double L merupakan
jenis NAPZA yang paling banyak digunakan
(88,89%) disusul dengan sabu (6,28%), ganja
(2,41%), alkohol (1,93%), dan arkin (0,09%).
Pada penelitian tersebut juga disampaikan bahwa
ada pelajar yang menggunakan lebih dari satu
jenis NAPZA.(Nur’artavia, 2017) Temuan ini
serupa dengan Saleh HD dkk yang
menyampaikan bahwa sebagian besar remaja
yang menyalahgunakan ganja dan sabu juga
mengkonsumsi alcohol dan rokok.(Saleh et al.,
2014)

Dampak negatif pada kesehatan meliputi
masalah pada fisik dan psikologis pengguna.
Masalah fisik yang dapat diamati pada pengguna
antara lain sakit kepala, pelupa, susah tidur, dan
perubahan nafsu makan, sedangkan masalah pada
psikologis dapat berupa rasa tertekan, gelisah,
gembira, sulit focus dan emosi labil.(Nurmaya,
2016) Konsumsi NAPZA dapat menimbulkan
ketergantungan serta berbagai penyakit terkait
penggunaan jarum suntik yang tidak steril, antara

lain viral hepatitis, HIV/AIDS, sepsis,
thrombosis, dan endocarditis.(Degenhardt et al.,
2018) Penggunaan NAPZA juga dapat

menyebabkan kerugian bagi orang lain, seperti
kecelakaan, kekerasan, dan tindak kriminalitas
lainnya.(Lund et al., 2015; Watts, 2022)

Pada PKM ini masih ditemukan peserta
yang belum meningkat pengetahuannya.
Berbagai media informasi dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan individu. Media
informasi elektronik seperti poster elektronik dan
video animasi dilaporkan dapat meningkatkan
pengetahuan responden.(Zulfa & Kusuma, 2020)
Penggunaan media non-elektronik  seperti
spanduk juga ditemukan dapat meningkatkan
kesadaran individu mengenai penyakit meskipun
belum sepenuhnya memberikan efek positif.
Kesadaran yang dinilai pada penelitian tersebut
meliputi pengetahuan, sikap, dan
prilaku.(Muslim & Qonita, 2022) Metode lain
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
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pengetahuan mengenai NAPZA pada remaja
adalah dengan peer education. Edukasi ini
melibatkan teman sebaya yang memilki posisi
yang setara dalam hal usia, latar belakang, status
sosial dan minat.(Abdi & Simbar, 2013) Peer
education pada remaja efektif meningkatkan
pengetahuan, sikap dan prilaku terkait masalah
kesehatan.(Tang, Diao, Jin, Pu, & Wang, 2022)

Simpulan Dan Saran

PKM berjalan dengan lancar karena
adanya  kerjasama yang baik  antara
penyelenggara PKM dan pengelola sekolah.
Meskipun PKM ini dilaksanakan secara online,
tidak didapatkan masalah terkait jaringan yang
bermakna. Edukasi yang diberikan dapat
meningkatkan  pengetahuan pada sebagian
peserta PKM. Edukasi berkelanjutan mengenai
NAPZA dengan menggunakan media informasi
yang lebih menarik seperti video animasi maupun
metode peer education dapat menjadi alternatif
untuk semakin meningkatkan pengetahuan
remaja. Pengetahuan yang baik mengenai
NAPZA diharapkan dapat menurunkan angka
penyalahgunaan NAPZA pada remaja sehingga
dampak negatif akibat konsumsi NAPZA dapat
diturunkan.
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